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Abstract

Shallots (Allium cepa L.) can not only be used as a seasoning in cooking, but also used as a medicine
by the Indonesian people. The part of plants that can be used as a medicine are part of the tubers.
Shallot tubers contain secondary metabolites, phenol, flavonoids, and terpenoids that have antibacterial
activity. The purpose of this research is to know the antimicrobial activity of n-hexane, ethyl acetate,
and 1-butanol fraction of shallot tubers againts Staphylococcus aureus as Gram positive bacteria
and Escherichia coli as Gram negative bacteria using disc diffusion method. The fraction of shallot
tubers was made with the variation of concentration 25%; 12.5%; 6.25%; 3.125%; and 1.5625%. The
concentration of 25% provides the best inhibition against Staphylococcus aureus and Escherichia coli
bacteria. The results of the data analysis using one way ANOVA and Kruskall-Wallis tests obtained
results p <0.05, it shown a significant difference between the variation of the concentration of the
fraction, positive control and negative control. The conclusion of this study is that the ethyl acetate
fraction has a greater inhibitory effect on the growth of Staphylococcus aureus and Escherichia coli
than the n-hexane and 1-butanol fractions.
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Uji Aktivitas Antibakteri Fraksi Umbi Allium cepa L.

Abstrak

Bawang merah (Allium cepa L.) selain digunakan sebagai bumbu penyedap masakan, juga bisa
digunakan sebagai obat oleh masyarakat Indonesia. Bagian tumbuhan yang dapat dimanfaatkan
sebagai obat adalah bagian umbinya. Umbi bawang merah mengandung metabolit sekunder yaitu
fenolik, flavonoid, dan terpenoid yang berkhasiat sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui aktivitas antibakteri fraksi n-heksana, etil asetat, dan 1-butanol umbi bawang merah
terhadap bakteri Gram positif Staphylococcus aureus dan bakteri Gram negatif Escherichia coli dengan
metode difusi cakram. Fraksi umbi bawang merah dibuat dalam beberapa seri konsentrasi yaitu 25%;
12,5%; 6,25%; 3,125%; dan 1,5625%. Konsentrasi 25% memberikan daya hambat paling baik dalam
menghambat bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Hasil analisis data menggunakan uji
one way ANOVA dan Kruskall-Wallis didapatkan hasil p <0,05 yang menandakan adanya perbedaan
daya hambat yang signifikan yang diberikan antara seri konsentrasi masing-masing fraksi dengan
kontrol positif dan kontrol negatif. Simpulan dari penelitian ini adalah fraksi etil asetat memiliki daya
hambat yang lebih besar terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli
dibandingkan fraksi n-heksana dan 1-butanol.

Kata Kunci: Allium cepa L., antibakteri, fraksi, umbi
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1. Pendahuluan

Bawang merah (Allium cepa L.)
merupakan tanaman perdu semusim yang
memiliki umbi lapis berbau tajam.! Bawang
merah dikenal luas oleh masyarakat sebagai
bumbu masak dan juga dapat digunakan
secara  tradisional  sebagai  penurun
panas. Bawang merah dapat berkhasiat
sebagai  antikarsinogenik,  antidiabetes,
hepatoprotektor, antiradang, antibakteri,
ekspektoran (mengencerkan dahak),
antipiretik,  karminatif  (menghangatkan
dan mengurangi perut kembung), diuretik,
mencegah  penggumpalan darah, serta
menurunkan kolesterol."*** Bawang merah
dapat berkhasiat sebagai antioksidan yang
dapat menangkal radikal bebas didalam
tubuh sekaligus memperbaiki sel-sel tubuh
yang sudah rusak.’ Selain itu, bawang merah
juga memiliki khasiat sebagai antibakteri dan
antijamur.*

Beberapa pengujian aktivitas
antibakteri yang telah dilakukan terhadap
umbi bawang merah diantaranya yaitu,
penelitian mengenai aktivitas antibakteri
ekstrak etanol umbi bawang merah terhadap
bakteri Staphylococcus aures dan Escherichia
coli diperoleh diameter hambat berturut-turut
pada konsentrasi 60 mg/mL adalah 14 mm
dan 13 mm.’ Pengujian aktivitas antibakteri
minyak atsiri pada bawang merah dengan
konsentrasi 150 mg/mL, diperoleh diameter
hambat terhadap Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli berturut-turut sebesar 17,4
mm dan 13,4 mm.°

Tidak hanya bagian umbi bawang merah
saja yang memiliki aktivitas antibakteri,
bagian kulit bawang merah yang sering
kali dibuang juga memiliki aktivitas yang
sama dengan umbi bawang merah. Aktivitas
antibakteri ekstrak etanol 96% kulit bawang
merah (Allium cepa L.) terhadap bakteri
Staphylococcus aureus pada konsentrasi
80% menunjukkan diameter hambat sebesar
14,33 mm.’Aktivitas antimikroba ekstrak
etanol kulit bawang merah dengan metode
difusi cakram terhadap bakteri Gram positif
Staphylococcus aureus serta bakteri Gram
negatif Escherichia coli pada konsentrasi
25% menunjukkan diameter hambat masing-
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masing sebesar 14,03 mm dan 7,00 mm.®

Penelitian aktivitas antibakteri umbi
bawang merah masih terbatas pada ekstrak
dan belum adanya pengujian mengenai uji
aktivitas antibakteri fraksi n-heksana, etil
asetat, dan butanol. Tujuan dari penelitian
ini yaitu mengetahui aktivitas antibakteri
fraksi n-heksana, etil asetat, dan 1-butanol
umbi bawang merah terhadap bakteri Gram
positif Staphylococcus aureus dan bakteri
Gram negatif Escherichia coli dengan
metode difusi cakram. Dari hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan informasi
bagi pengembangan sediaan farmasi.

2.  Metode
2.1. Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini alat destilasi (Buchi, Swiss), timbangan
analitik  (Shimadzu, Jepang), rotary
evaporator (Buchi, Swiss), oven (Memmert,
Jerman), autoklaf (Gea, Jerman), inkubator
(Memmert, Jerman), vorteks (Asone, China),
spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu,
Jepang), Laminar Air Flow (JSCB-900SL,
Korea).

2.2. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah etanol 96%, n-heksana, etil asetat
dan 1-butanol, aquadest, kloroform, besi
(II) klorida 1%, logam magnesium, asam
klorida pekat, norit, pereaksi Liebermann-
Burchard, kloroform amoniak 0,05 M, asam
sulfat 2 N, pereaksi Mayer, media Nutrient
Agar (NA) (Merck, Jerman), larutan NaCl
0,9%, kristal violet, lugol, safranin, DMSO
(Dimetil sulfoksida) dan disk antibiotik
Ciprofloxacin 5 pg/disk (Oxoid, Inggris).
Bakteri yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Staphylococcus aureus ATCC 12600
dan Escherichia coli ATCC 25922.

2.3. Prosedur

2.3.1.Penyiapan Serbuk Simplisia Kering
Sampelyangdigunakandalampenelitian

ini adalah 19 kg bawang merah (A/lium cepa

L.) yang diperoleh dari perkebunan di daerah

Alahan Panjang, Solok, Sumatera Barat.

Bagian yang digunakan adalah umbi bawang



merah (Allium cepa L.). Tanaman bawang
merah diidentifikasi di Laboratorium Botani
Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas
Riau, Pekanbaru. Bawang merah dicuci bersih
dengan air mengalir lalu dipotong kecil-kecil
dan dikeringanginkan selama 7 hari. Setelah
itu, ditimbang berat simplisia umbi bawang
merah yang diperoleh. Simplisia umbi bawang
merah dihaluskan menggunakan blender.

2.3.2.Uji Fitokimia

Uji fitokimia secara kualitatif dilakukan
terhadap sampel segar, fraksi n-heksana, etil
asetat dan 1-butanol umbi bawang merah
untuk mengetahui kandungan metabolit
sekunder yang terkandung dalam simplisia
dan ekstrak tersebut.

Uji fitokimia umbi segar dilakukan
dengan cara umbi bawang merah sebanyak
5 g dipotong kecil-kecil, lalu diekstraksi
dengan etanol dan dipanaskan selama 15
menit kemudian disaring dalam keadaan
panas selanjutnya dipanaskan kembali sampai
seluruh alkohol menguap. Lalu ditambahkan
masing-masing sebanyak 5 mL air suling dan 5
mL kloroform lalu dikocok kuat dan dibiarkan
beberapa saat sampai terbentuk dua lapisan.
Kedua lapisan tersebut dipisahkan. Lapisan
air (di atas) digunakan untuk uji senyawa
fenolik, saponin dan flavonoid. Lapisan
kloroform (di bawah) digunakan untuk uji
senyawa terpenoid dan steroid. Sedangkan
untuk uji alkaloid memiliki prosedur sendiri.’

Uji fitokimia fraksi umbi bawang merah
dilakukan dengan cara menambahkan 5 mL
air suling dan 5 mL kloroform pada fraksi di
dalam tabung reaksi, lalu dikocok kuat dan
didiamkan beberapa saat hingga terbentuk
dua lapisan yakni lapisan air dan lapisan
kloroform. Lalu kedua lapisan tersebut
dipisahkan. Lapisan air (di atas) digunakan
untuk uji senyawa saponin, fenolik, dan
flavonoid. Lapisan kloroform (di bawah)
digunakan untuk uji senyawa terpenoid dan
steroid. Sedangkan untuk uji senyawa alkaloid
dilakukan dengan prosedur tersendiri.’

Uji Fenolik. 1-2 tetes lapisan air
diletakkan pada plat tetes dan kemudian
ditambahkan 1-2 tetes larutan besi (III)
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klorida 1%. Apabila terbentuk warna hijau
biru hingga kehitaman menandakan adanya
senyawa fenolik.

Uji  Flavonoid. 1-2 tetes lapisan
air diletakkan pada plat tetes kemudian
ditambahkan sedikit logam Mg dan beberapa
tetes HCI pekat. Apabila terbentuk warna
kuning-jingga sampai merah menandakan
adanya senyawa flavonoid.

Uji Saponin. Lapisan air dimasukkan
ke dalam tabung reaksi dan kemudian
dikocok kuat selama beberapa saat. Apabila
terbentuk busa yang bertahan selama 5 menit
menandakan adanya saponin.

Uji Terpenoid dan Steroid. Lapisan
kloroform disaring melalui pipet tetes
yang berisi kapas dan norit pada ujungnya.
Kemudian filtrat dipipet 2-3 tetes dan
dibiarkan mengering pada plat tetes. Setelah
kering ditambahkan pereaksi Liebermann-
Burchard (LB) (2 tetes asam asetat anhidrat
dan 1 tetes asam sulfat pekat). Jika terbentuk
warna merah menandakan adanya senyawa
terpenoid dan jika terbentuk warna hijau atau
biru menandakan adanya senyawa steroid.

Uji Alkaloid. Sampel umbi bawang
merah sebanyak 5 g yang telah dipotong
kecil-kecil ditambahkan 10 mL kloroform,
digiling halus kemudian ditambahkan 10
mL kloroform amoniak 0,05 M, digerus
perlahan kemudian disaring dengan corong
kecil yang didalamnya diletakkan kapas
sebagai saringan. Filtrat dimasukkan ke
dalam sebuah tabung reaksi besar. Ke dalam
tabung reaksi ditambahkan 1 mL asam sulfat
2 N, kocok selama 2 menit, biarkan hingga
terbentuk 2 lapisan dan terjadi pemisahan.
Diambil lapisan asam (atas) lalu ditambahkan
1-2 tetes pereaksi Mayer. Apabila terbentuk
endapan putih dengan pereaksi Mayer,
menandakan adanya senyawa alkaloid. Uji
alkaloid fraksi umbi bawang merah dilakukan
dengan melarutkan 0,1 g fraksi dengan 10 mL
kloroform dan 10 mL kloroform amoniak
0,05 M di dalam tabung reaksi lalu dikocok.
Kemudian ditambahkan 1 mL asam sulfat
2 N, kocok selama 2 menit, biarkan hingga
terbentuk 2 lapisan dan terjadi pemisahan.
Diambil lapisan asam (atas) lalu ditambahkan
1-2 tetes pereaksi Mayer. Apabila terbentuk



endapan putih dengan pereaksi Mayer,
menandakan adanya senyawa alkaloid.

2.3.3.Pembuatan Ekstrak dan Fraksi Umbi

Bawang Merah

Ekstraksi dilakukan dengan cara
maserasi. Simplisia sebanyak 1400 g direndam
di dalam wadah maserasi yakni botol gelap
yang telah berisi pelarut etanol 96% selama
5 hari sambil sesekali diaduk dan disimpan
pada tempat yang terlindung dari cahaya.
Hasil maserasi kemudian disaring dengan
kapas dan filtratnya dipindahkan ke dalam
bejana tertutup lalu ampasnya dimaserasi
kembali selama 5 hari. Pengulangan dengan
cara yang sama dilakukan sebanyak tiga kali
sehingga diperoleh maserat. Maserat yang
diperoleh dari hasil maserasi dipekatkan
dengan menggunakan alat rotary evaporator
sehingga diperoleh ekstrak kental umbi
bawang merah.

Fraksinasi dilakukan dengan cara
sebanyak 15 g ekstrak kental etanol umbi
bawang merah dilarutkan dalam 150 mL air
suling. Larutan esktrak tersebut dimasukkan
ke dalam corong pisah dan ditambahkan
dengan n-heksana 150 mL. Campuran larutan
dikocok hingga terekstraksi sempurna,
didiamkan beberapa saat sehingga memisah
dan terbentuk dua lapisan, lapisan air dan
lapisan n-heksana. Lapisan n-heksana yang
terbentuk di bagian atas kemudian dipisahkan
dari lapisan air dan dipekatkan dengan rotary
evaporator. Sedangkan lapisan air ditambah
lagi dengan 150 mL n-heksana dan lakukan
hal yang sama seperti sebelumnya sebanyak 3
kali hingga lapisan n-heksana jernih. Lapisan
n-heksana yang diperoleh dikumpulkan
kemudian pelarutnya divapkan dengan rotary
evaporator sehingga didapatkan fraksi kental
n-heksana. Lapisan air kemudian difraksinasi
dengan menggunakan pelarut etil asetat.
Langkah selanjutnya sama dengan langkah
pada n-heksana. Setelah itu, dilakukan
fraksinasi menggunakan pelarut 1-butanol
dengan langkah yang sama.

2.3.4.Pengujian Aktivitas Antibakteri
Bakteri uji yang telah diremajakan
dibuat suspensi bakteri. Fraksi n-heksana,

60

etil asetat dan 1-butanol umbi bawang merah
dibuat dalam beberapa seri konsentrasi
yaitu 25%; 12,5%; 6,25%; 3,125%; dan
1,5625% dengan menggunakan pelarut
DMSO. Sebanyak 0,3 mL suspensi bakteri uji
dimasukkan ke dalam cawan petri kemudian
ditambahkan 15 mL media NAke dalam cawan
petri, dihomogenkan lalu dibiarkan memadat.
Media inokulum yang telah disiapkan
ditanami cakram yang telah ditetesi larutan
uji berdasarkan masing-masing konsentrasi
sebanyak 10 pL. Sebagai perbandingan
digunakan cakram kosong yang ditetesi 10
puL DMSO untuk kontrol negatif dan kontrol
positif cakram antibiotik Ciprofloxacin 5 pg/
disk. Kemudian diinkubasi pada suhu 37°C
selama 24 jam. Pertumbuhan bakteri diamati
dan diukur diameter hambatan pertumbuhan
yang terbentuk menggunakan jangka sorong.

2.3.5. Analisis Data

Analisis data aktivitas antibakteri
dilakukan dengan mengukur diameter daerah
hambat menggunakan jangka sorong pada
masing-masing  konsentrasi.  Kemudian
dilakukan analisis statistik menggunakan
Analysis of Variance (ANOVA) satu arah dan
uji  Kruskall-Wallis menggunakan program
SPSS.

3. Hasil

Hasil pengeringan sebanyak 19
kg umbi segar bawang merah diperoleh
simplisia kering sebanyak 1400 g. Hasil
ekstraksi simplisia umbi bawang merah
diperoleh ekstrak kental etanol umbi bawang
merah yang berwarna coklat kehitaman
dan berbau khas bawang merah sebanyak
440,5988 g dengan %rendemen 31,4713%.
Hasil fraksinasi 15 g ekstrak kental etanol
dengan n-heksana, etil asetat, dan 1-butanol,
diperoleh fraksi n-heksana sebanyak 4,5168
g dengan %rendemen 30,112%, fraksi etil
asetat sebanyak 2,5035 g dengan % rendemen
16,69%, dan fraksil-butanol sebanyak 3,6855
g dengan %rendemen 24,57%.

Hasil uji fitokimia menunjukkan
bahwa sampel segar umbi bawang merah
mengandung senyawa fenolik, flavonoid,
dan terpenoid (Tabel 1). Fraksi n-heksana



Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Sampel Segar Umbi Bawang Merah

Metabolit Sekunder Pereaksi Hasil Hasil Pengamatan
Alkaloid Mayer - Tidak terbentuk endapan putih
Flavonoid Logam Mg + HCIl pekat + Terbentuk warna kuning
Fenolik FeCl, + Terbentuk warna hijau kehitaman
Saponin Air - Tidak terbentuk busa yang stabil
Steroid LB - Tidak terbentuk warna hijau
Terpenoid LB + Terbentuk warna merah

umbi bawang merah mengandung senyawa
terpenoid, fraksi etil asetat mengandung
senyawa fenolik, flavonoid, dan terpenoid,
dan fraksi 1-butanol mengandung senyawa
fenolik dan flavonoid (Tabel 2). Hasil
pengukuran diameter daerah hambat fraksi
n-heksana, fraksi etil asetat, dan fraksi
I-butanol umbi bawang merah (4/lium cepa
L.) terhadap bakteri Staphylococcus aureus
dan Escherichia coli dapat dilihat pada Tabel
3 dan Gambar 1.

4. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk melihat
aktivitas antibakteri Fraksi n-heksana, etil
asetat, dan 1-butanol umbi bawang merah
terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli.

Pada hasil uji flavonoid diperoleh hasil
positif yang ditandai dengan terbentuknya
warna kuning-jingga hingga merah. Flavonoid
merupakan senyawa yang mengandung dua
cincin aromatik dengan gugus hidroksil

lebih dari satu. Senyawa fenol dengan gugus
hidroksil semakin banyak maka semakin
bersifat polar sehingga dapat terekstrak dalam
pelarut-pelarut polar seperti metanol, etanol,
dan butanol. Tujuan penambahan logam
Mg dan HCI pekat adalah untuk mereduksi
inti benzopiron yang terdapat pada struktur
flavonoid sehingga terbentuk garam flavilium
berwarna kuning-jingga hingga merah.'
Hasil positif juga ditunjukkan pada uji
fenolik yang ditandai dengan terbentuknya
warna hijau biru hingga kehitaman dengan
penambahan FeCl, 1%. Hal ini disebabkan
karena gugus hidroksil yang terdapat pada
senyawa fenolik akan bereaksi dengan
ion Fe’" sehingga membentuk senyawa
kompleks.” Pada uji terpenoid diperoleh hasil
positif yang ditandai dengan terbentuknya
warna merah dengan penambahan reagen
Liebermann Burchard. Pereaksi Lieberman-
Burchard terdiri dari asam asetat anhidrat
dan asam sulfat pekat. Warna yang terbentuk
disebabkan karena molekul-molekul asam

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia Fraksi n-heksana, Etil Asetat dan 1-butanol

Hasil
2/5:3}:32: Pereaksi Fraksi Fraksi Fraksi Hasil Pengamatan
n-heksana Etil Asetat 1-butanol
Alkaloid Mayer - - - Tidak terbentuk endapan
putih
Flavonoid Logam Mg + - + + Terbentuk warna kuning-
HCI pekat jingga
Fenolik FeCl, . . Terbentuk warna hijau
kehitaman
Saponin Air - - - Tidak terbentuk busa yang
stabil
Steroid LB - - - Tidak terbentuk warna
hijau/biru
Terpenoid LB + + - Terbentuk warna merah
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asetat anhidrat dan asam sulfat pekat berikatan
dengan molekul senyawa terpenoid sehingga
menghasilkan reaksi yang ditandai dengan
perubahan warna. "

Pengujian aktivitas antibakteri fraksi
n-heksana, fraksi etil asetat, dan fraksi
I-butanol dibuat menjadi lima varian
konsentrasi yaitu 25%; 12,5%; 6,25%;
3,125%; dan 1,5625%. Pengujian aktivitas
antibakteri  dilakukan dengan berbagai
tingkat konsentrasi tersebut agar didapat
konsentrasi sampel uji yang masing-masing
memberikan daya hambat berbeda bila
dilihat secara visual. Pembuatan larutan uji
dilarutkan dalam pelarut dimethylsulfoxide
(DMSO) karena DMSO merupakan pelarut
organik yang dapat melarutkan hampir semua
senyawa polar maupun non polar dan tidak
bersifat bakterisida. DMSO dapat digunakan
sebagai pelarut fraksi untuk memperoleh
fraksi dengan kadar konsentrasi tertentu.'?

Sebagai pembanding dalam pengujian
aktivitas antibakteri digunakan kontrol
negatif dan kontrol positif. Kontrol negatif
yang digunakan adalah cakram yang hanya
mengandung pelarut DMSO. Sedangkan
kontrol positif yang digunakan adalah
Ciprofloxacin 5 pg/disk.

Pengujian aktivitas antibakteri
dilakukan dengan metode difusi agar
menggunakan kertas cakram sebagai reservoir
(pencadang). Daerah bening di sekeliling
cakram menandakan tidak adanya bakteri
yang tumbuh, hal ini menunjukkan bahwa
sampel mempunyai aktivitas menghambat
pertumbuhan  bakteri.””  Masing-masing
sampel uji (fraksi n-heksana, fraksi etil asetat,
dan fraksi 1-butanol) dengan masing-masing
konsentrasi diteteskan sebanyak 10 pL pada
kertas cakram steril kemudian kertas cakram
tersebut diletakkan pada media agar yang
telah memadat pada cawan petri. Aktivitas

Tabel 3. Hasil Pengukuran Diameter Daerah Hambat Fraksi n-heksana, Fraksi Etil Asetat, Fraksi
1-butanol Umbi Bawang Merah (Allium cepa L.)

Fraksi Perlakuan

Diameter Daerah Hambat (mm) yang dihasilkan
dari pengujian terhadap bakteri

Staphylococcus aureus Escherichia coli

Kontrol negatif
Kontrol positif
15625%
n-heksana 3125%
6,25%
12,5%
25%
Kontrol negatif
Kontrol positif
15625%
Etil Asetat 3125%
6,25%
12,5%
25%
Kontrol negatif
Kontrol positif
15625%
1-butanol 3125%
6,25%
12,5%
25%

6,00+0,00 6,00+0,00
25,93+0,65 33,3840,53
6,00+0,00 6,00+0,00
6,00+0,00 6,00+0,00
7,60+0,10 7,02+0,10
7,87+0,08 7,20+0,05
8,07+0,15 7,38+0,08
6,00+0,00 6,00+0,00
24,60+1,40 35,17+0,84
7,90+0,40 7,13+£0,15
9,17+0,33 7,32+0,16
11,32+0,98 7,85+0,05
13,32+0,39 8,17+0,10
14,55+0,53 8,22+0,10
6,00+0,00 6,00+0,00
25,53+1,21 35,77+1,08
6,00+0,00 7,05+0,05
8,83+0,93 7,18+0,08
9,72+0,42 7,42+0,08
10,934+0,40 7,57+0,08
12,83+0,81 8,00+0,13
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Keterangan :

A : Uji aktivitas antibakteri fraksi n-heksana umbi bawang merah terhadap bakteri Staphylococcus aureus
B : Uji aktivitas antibakteri fraksi n-heksana umbi bawang merah terhadap bakteri Escherichia coli
: Uji aktivitas antibakteri fraksi etil asetat umbi bawang merah terhadap bakteri Staphylococcus aureus

: Uji aktivitas antibakteri fraksi 1-butanol umbi bawang merah terhadap bakteri Staphylococcus aureus

C
D : Uji aktivitas antibakteri fraksi etil asetat umbi bawang merah terhadap bakteri Escherichia coli
E
F

: Uji aktivitas antibakteri fraksi 1-butanol umbi bawang merah terhadap bakteri Escherichia coli

Gambar 1. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Fraksi Umbi Bawang Merah

ditunjukkan dengan adanya zona hambat di
sekitar cakram. Diameter daerah hambat yang
terbentuk kemudian diukur menggunakan
jangka sorong.

Fraksi etil asetat umbi bawang merah
menunjukkan aktivitas antibakteri yang
memberikan zona hambat yang lebih besar
dibanding fraksi n-heksana dan fraksi
I-butanol yakni sebesar 14,55 mm pada
bakteri Staphylococcus aureus dan 8,22
mm pada bakteri Escherichia coli. Hal ini
menunjukkan bahwa senyawa aktif yang
berperan sebagai antibakteri pada sampel umbi
bawang merah adalah senyawa semi polar.
Dari uji metabolit sekunder fraksi etil asetat
umbi bawang merah mengandung senyawa
fenolik, flavonoid, dan terpenoid. Metabolit
sekunder ini diketahui memiliki aktivitas
antibakteri dan bekerja secara sinergis dalam
menghambat pertumbuhan bakteri sehingga
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daya hambat yang dihasilkan lebih besar.
Perbedaan diameter hambat yang terbentuk
dipengaruhi oleh metabolit sekunder yang
terkandung pada masing-masing sampel uji.

Hasil analisis uji statistik one way
ANOVA (Analysis of Variance) untuk mencari
nilai perbandingan rata-rata yang signifikan
antar diameter hambat pada konsentrasi yang
berbeda. Analisa statistik dilakukan dengan
derajat kepercayaan 95% (0=0,05) dengan
menggunakan program SPSS. Berdasarkan
hasil uji one way ANOVA dan uji Kruskall-
Wallis fraksi n-heksana, fraksi etil asetat,
dan fraksi 1-butanol terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli
diperoleh adanya perbedaan yang signifikan
(p<0,05) yang berarti seluruh konsentrasi
menunjukkan adanya perbedaan signifikan
antar seluruh kelompok perlakuan.

Aktivitas antibakteri yang ditimbulkan



oleh fraksi n-heksana, fraksi etil asetat,
dan fraksi 1-butanol umbi bawang merah
(Allium cepa L.) dapat terjadi kerena adanya
kandungan metabolit sekunder seperti
flavonoid, fenolik, dan terpenoid. Senyawa
flavonoid, fenolik, dan terpenoid dapat
bersifat sebagai antibakteri.'* Mekanisme
kerja dari flavonoid yaitu dengan cara
membentuk senyawa kompleks terhadap
protein ekstraseluler yang mengganggu
integritas membran sel bakteri. Flavonoid
juga dapat menghambat pertumbuhan
bakteri melalui penghambatan DNA gyrase,
sehingga menghambat fungsi membran
sitoplasma.’”” Mekanisme lainnya bahwa
gugus hidroksil yang terdapat pada struktur
senyawa flavonoid menyebabkan perubahan
komponen organik dan transpor nutrisi yang
akhirnya akan mengakibatkan timbulnya
efek toksik terhadap bakteri.'® Senyawa
fenolik juga berpotensi sebagai antibakteri
dengan cara mendenaturasi protein sel.
Ikatan hidrogen yang terbentuk antara fenol
dan protein mengakibatkan struktur protein
menjadi rusak. Ikatan hidrogen tersebut akan
mempengaruhi  permeabilitas dinding sel
dan membran sitoplasma sebab keduanya
tersusun atas protein. Permeabilitas dinding
sel dan membran sitoplasma yang terganggu
dapat menyebabkan ketidakseimbangan
makromolekul dan ion dalam sel, sehingga
sel menjadi lisis."” Selain itu, terpenoid juga
diketahui berpotensi sebagai antibakteri
dengan mekanisme yaitu bereaksi dengan
porin (protein transmembran) pada membran
luar dinding sel bakteri, membentuk ikatan
polimer yang kuat sehingga mengakibatkan
rusaknya porin. Porin merupakan pintu
keluar masuknya senyawa sehingga rusaknya
porin akan mengurangi permeabilitas
dinding sel yang akan mengakibatkan sel
bakteri kekurangan nutrisi dan menyebabkan
pertumbuhan bakteri terhambat atau mati.'®
Secara keseluruhan dapat dilihat
bahwa semakin tinggi konsentrasi sampel
uji yang digunakan, maka semakin besar
diameter daerah hambat yang terbentuk. Hal
ini sesuai dengan teori yang menyatakan
bahwa semakin tinggi konsentrasi zat
antimikroba maka semakin besar kemampuan

64

untuk  mengendalikan dan membunuh

mikroorganisme tertentu.'’

5.  Simpulan

Penelitian  yang telah  dilakukan
terhadap aktivitas antibakteri fraksi umbi
bawang merah (Allium cepa L.) dengan
metode difusi cakram, dapat disimpulkan
bahwa fraksi n-heksana, fraksi etil asetat,
dan fraksi 1-butanol memiliki aktivitas
dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.
Daya hambat yang lebih besar ditunjukkan
oleh fraksi etil asetat, dibandingkan fraksi
n-heksana dan fraksi 1-butanol. Hasil
uji one way ANOVA dan uji Kruskall-
Wallis menunjukkan hasil p<0,05 yang
menandakan adanya perbedaan daya hambat
yang signifikan yang diberikan antara seri
konsentrasi masing-masing fraksi dengan
kontrol positif dan kontrol negatif.
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